BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai efektivitas ruang henti khusus sepeda

motor di Kabupaten Cilacap pada simpang terminal Cilacap dan simpang CPM

Cilacap, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dimensi ruang henti khusus pada simpang terminal Cilacap pada pendekat
simpang utara dan selatan memenuhi persyaratan sesuai dengan pedoman
perancangan ruang henti khusus sepeda motor dan luas keseluruhan
memenuhi persyaratan karena mempunyai luas 165 meter? dan 105 meter?
sedangkan luas minimal ruang henti khusus 56 meter?. Pendekat simpang
timur dan barat secara persyaratan tidak memenuhi persyaratan karena
hanya memiliki satu lajur pendekat dalam persyaratan minimal dua lajur pada
pendekat. Persyaratan mengenai luas keseluruhan pada pendekat timur
memenuhi syarat karena mempunyai luas 60 meter? dan luas keseluruhan
pada pendekat barat tidak memenuhi syarat karena mempunyai luas 47,5
meter? sedangkan luas minimal ruang henti khusus 56 meter?. Dimensi ruang
henti khusus pada simpang CPM Cilacap pada pendekat simpang utara
memenuhi persyaratan sesuai dengan pedoman perancangan ruang henti
khusus sepeda motor dan luas keseluruhan memenuhi persyaratan karena
mempunyai luas 120 meter?. Pendekat simpang timur secara luas
keseluruhan memenuhi persyaratan sesuai dengan pedoman perancangan
ruang henti khusus sepeda motor tetapi berdasarkan minimal lajur ruang
henti khusus pendekat simpang timur tidak memenuhi persyaratan karena
memiliki satu lajur. Pendekat simpang barat tidak memenuhi syarat karena
memiliki satu lajur dan luas keseluruhan hanya 52,5 meter? sedangkan luas
minimal ruang henti khusus 56 meter?.

Warna ruang henti khusus yang telah diterapkan dan tercantum pada
pedoman perancangan ruang henti khusus yaitu sudah sesuai dengan teori
psikologi warna. Warna merah yang sudah diterapkan pada ruang henti

khusus menurut psikologi warna memberikan arti energi atau action dan
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dampak dari warna tersebut terhadap psikologi pengendara maupun
pengguna jalan adalah menyerukan terlaksananya suatu tindakan. Warna
merah merupakan spektrum warna dengan gelombang paling tinggi sehingga
lebih cepat ditangkap oleh mata dibandingkan warna kuning dan putih.
Warna yang sudah diterapkan secara psikologi warna sudah sesuai. Apabila
ruang henti khusus berwarna hijau maka memiliki dampak warna yaitu
mampu menyeimbangkan emosi tetapi kurang sesuai dengan marka ruang
henti khusus karena area tersebut merupakan area pemberhentian sepeda
motor, dimana secara psikologi warna membuat pengendara mengerti dan
melaksanakan suatu tindakan berhenti di area tersebut.

Tingkat keterisian ruang henti khusus sepeda motor di simpang terminal
Cilacap pada keempat kaki simpang didapatkan dua pendekat kaki simpang
yang kurang berhasil diterapkan yaitu kaki simpang utara dan selatan.
Sedangkan pada kaki simpang timur cukup berhasil diterapkan dengan
prosentase 67% dan pada pendekat kaki simpang barat berhasil diterapkan
ruang henti khusus dengan prosentase 81%. Tingkat keterisian ruang henti
khusus di simpang CPM Cilacap pada ketiga pendekat kaki simpang terdapat
satu kaki simpang yang berhasil diterapkan, dengan prosentase keterisian
sebanyak 80%. Terdapat dua pendekat kaki simpang dengan prosentase
39% dan 30% kategori penilaian kurang berhasil diterapkan.

Tingkat pelanggaran ruang henti khusus di simpang terminal Cilacap
prosentase tertinggi pada pendekat simpang barat yaitu 31% dan prosentase
terendah pada pendekat simpang utara yaitu 12%. Tingkat pelanggaran
simpang CPM Cilacap prosentase tertinggi pada pendekat simpang barat yaitu
32% sedangkan prosentase terendah pada pendekat simpang utara yaitu
17%.

Pada ruang henti khusus simpang terminal cilacap memiliki kaki simpang
barat yang berhasil dengan dimensi ruang henti khusus 47,5 meter?dan arus
lalu lintas 294 smp/jam sehingga tingkat keterisian mencapai 81% artinya
ruang henti khusus tersebut sesuai dengan kondisi lalu lintas yang dilihat dari

volume lalu lintas sedangkan pada kaki simpang timur dengan ukuran
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dimensi ruang henti khusus 60 meter? dan arus lalu lintas 336 smp/jam
sehingga tingkat keterisian mencapai 67% artinya ruang henti khusus
tersebut cukup berhasil disesuaikan dengan kondisi lalu lintas yang dilihat
dari volume lalu lintas. Pada kaki simpang utara dan selatan masing-masing
memiliki dimensi yang cukup luas dengan volume lalu lintas yang tidak terlalu
tinggi sehingga tingkat keterisian ruang henti khusus dibawah 50% ruang
henti khusus kurang berhasil diterapkan.

Pada ruang henti khusus simpang CPM cilacap memiliki kaki simpang barat
yang berhasil dengan dimensi ruang henti khusus 52,5 meter?dan arus lalu
lintas 313,4 smp/jam sehingga tingkat keterisian mencapai 82% artinya ruang
henti khusus tersebut sesuai dengan kondisi lalu lintas yang dilihat dari
volume lalu lintas sedangkan pada kaki simpang timur dan utara masing-
masing memiliki dimensi yang cukup luas dengan volume lalu lintas yang
tidak terlalu tinggi sehingga tingkat keterisian ruang henti khusus dibawah
50% ruang henti khusus kurang berhasil diterapkan.

4. Usulan dimensi ruang henti khusus berdasarkan kondisi lalu lintas dengan
parameter volume lalu lintas pada simpang terminal cilacap didapatkan hasil
ukuran pada pendekat simpang utara yaitu 63 — 80 meter?. Pada pendekat
simpang selatan memiliki usulan ukuran yaitu 56 — 70 meter? sedangkan pada
pendekat simpang timur dan barat memiliki usulan ukuran yaitu 56 meter?
atau minimal ukuran marka ruang henti khusus. Usulan dimensi ruang henti
khusus berdasarkan kondisi lalu lintas dengan parameter volume lalu lintas
pada simpang CPM Cilacap didapatkan hasil ukuran pada pendekat simpang
utara yaitu 56 — 63 meter? sedangkan pada pendekat simpang timur dan
barat memiliki usulan ukuran yaitu 56 meter? atau ukuran minimal marka
ruang henti khusus.

V.2 Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan terdapat beberapa saran antara lain sebagai

berikut :

1. Untuk penelitian selanjutnya

Mengkaji lebih luas berkaitan dengan dimensi ruang henti khusus dan

prosentase ruang henti khusus agar efektif diterapkan, mengingat pada
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simpang terminal Cilacap dan simpang CPM Cilacap beberapa kaki simpang
tidak berhasil diterapkan ruang henti khusus.

Kepada pemerintah terkait

Memperhatikan usulan ukuran ruang henti khusus berdasarkan kindisi lalu
lintas agar lebih meningkatkan efektivitas marka ruang henti khusus,
Menambahkan rambu perintah adanya area ruang henti khusus sepeda motor
100 meter dari pendekat simpang.
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